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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
umpan balik berbentuk buku saku untuk meremediasi miskonsepsi siswa 
pada materi tekanan hidrostatik di kelas VIII MTs Nurul Alamiyah Wajok 
Hilir. Metode yang digunakan yaitu pre experimental design dengan 
rancangan one group pretest posttest design. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 36 orang siswa kelas IX MTs Nurul Alamiyah 
Wajok Hilir tahun ajaran 2016/2017 yang dipilih menggunakan teknik 
purposive Sampling. Alat pengumpul data yang digunakan berupa tes 
pilihan ganda dengan alasan terbuka yang terdiri dari 6 soal. Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata persentase penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 30%. Hasil uji McNemar diperoleh rata-rata χ2Hitung 
(8,76) ˃ χ2Tabel (3,84) untuk db = 1 dan α = 5% maka secara keseluruhan 
terjadi perubahan konseptual yang signifikan setelah diremediasi 
menggunakan umpan balik berbentuk buku saku. Diperoleh hasil hitung 
effect size yaitu sebesar 2,72 ( berkategori tinggi).   
Kata kunci: Remediasi, Umpan Balik, Buku Saku, Tekanan    
Hidrostatik.  
  
Abstract: This study aimed to determine the effect of feedback  shaping 
pocket book to remediate the students’ misconceptions on the hydrostatic 
pressure material in the eighth grade students of MTs Nurul Alamiyah 
Wajok Hilir. The method used was Pre Experimental Design with one group 
pretest posttest design. The sample used in this research was  the ninth grade 
students of MTs Nurul Alamiyah Wajok Hilir which consisted 36 students 
in the academic year of 2016/2017 by using purposive sampling technique. 
Data collection tool used  was a multiple choice test with open reason 
consisting of six questions. The results showed the decrease percentage 
average in the number of students who had misconceptions by 30%. 
McNemar test results obtained by the average of χ2Arithmetic (8.76) ˃ 
χ2Table (3.84) for db = 1 and α = 5%, then there was conceptual significant 
changes after being remediated using the feedback shaping pocket book. 
The effect size result was 2.72 (high category). The result of this research 
can be used as an alternative of remediation activities for students who had 
difficulty learning. 




lmu IPA pada jenjang SMP/MTs terdiri atas tiga bagian yaitu: ilmu biologi, 
ilmu kimia dan ilmu fisika yang dihimpun dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
terpadu. Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi dan 
interaksinya. Untuk memahami sistem alam dan sistem buatan. Hubungan materi 
dan interaksi yang dimaksud dalam fisika dapat dijelaskan menggunakan hukum 
fisika (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007). Hukum fisika akan menimbulkan 
konsepsi seseorang untuk menjelaskan fenomena alam yang terjadi. 
Konsepsi merupakan salah satu bentuk gagasan yang dapat diperoleh dari 
pengalaman indrawi dalam berhadapan dengan lingkungan sekitar (Sutrisno, 
Kresnadi, dan Kartono, 2007). Apabila konsepsi atau gagasan yang dibentuk tidak 
sesuai dengan gagasan para ilmuwan maka digolongkan miskonsepsi. Suparno 
(2013: 4) menyatakan, “Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada konsep 
yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para 
pakar dalam bidang itu.”  
Fakta yang ditemui di sekolah MTs Nurul Alamiyah Wajok Hilir masih 
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan fluida 
statis. Berdasarkan informasi yang diperoleh sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami konsepsi yang betul pada materi tekanan 
hidrostatik. Hal ini diperkuat dengan hasil ulangan harian sebanyak 35 dari 43 
siswa kelas VIII memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Konsep pada tekanan hidrostatik menjadi sangat penting untuk dipahami 
siswa pada jenjang SMP/MTs selain karena aplikasinya yang sangat akrab dengan 
kehidupan sehari-hari, materi ini juga merupakan dasar bagi mereka agar dapat 
memperdalamnya pada jenjang SMA. Guru pengampuh mata pelajaran IPA di 
sekolah tersebut sangat mengingikan adanya perbaikan dalam pemahaman konsep 
siswa mengenai tekanan hidrostatik sesuai dengan konsep-konsep yang benar 
menurut ilmuwan. 
Miskonsepsi pada tekanan hidrostatik Utami (2014) menemukan rata-rata 
50% siswa menganggap bahwa tekanan hidrostatik dipengaruhi oleh luas, bentuk, 
dan volume bejana. Hal yang sama juga ditemukan Mantari (2015) berdasarkan 
hasil pre-test sebesar 77,5% siswa menganggap tekanan hidrostatik dipengaruhi 
oleh ketinggian bejana dan massa jenis zat cair.  
Untuk mengatasi miskonsepsi perlakuan yang dapat diberikan oleh guru 
adalah dengan melaksanakan remediasi. Remediasi merupakan salah satu kegiatan 
yang dilaksanakan oleh guru untuk memperbaiki kekeliruan yang dilakukan oleh 
siswa sehingga mencapai kompetensi yang ditetapkan (Sutrisno, Kresnadi, dan 
Kartono, 2007). 
Salah satu bentuk kegiatan remediasi dengan buku bacaan yang berfungsi 
sebagai sumber belajar lain bagi siswa. Sumber belajar yang dimaksud dapat 
berupa buku saku. Menurut kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 
2011) buku saku adalah buku yang berukuran kecil yang dapat disimpan dalam 
saku dan mudah dibawa kemana-mana. 
Buku saku sebagai media pembelajaran berukuran 12 cm x 9 cm sehingga 
mudah dibawa kemana saja dengan uraian bacanya singkat dan siswa dapat 
mempelajarinya dimana saja (Pangestu dan Feriansyah, 2013). Buku saku yang 




yang berisi pembahasan hasil pre-test serta berdasarkan atas bentuk-bentuk 
miskonsepsi pada tekanan hidrostatik yang telah diketahui.. 
Karena semua hal lain yang termasuk pelajaran dan arahan guru hanya 
merupakan bahan yang harus diolah dan dirumuskan oleh siswa sendiri (Rohandi, 
Paul, Sukadi dan Kartono, 2010) maka buku saku dalam penelitian ini disusun 
sesuai dengan filsafat pembelajaran konstruktivisme. Dimana filsafat 
konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan itu dibentuk (dikonstruksi) oleh 
siswa sendiri (Suparno, 2013). Karena siswa sendiri yang membentuk 
pengetahuan maka diharapkan buku saku tersebut dapat mempermudah siswa 
dalam memperbaiki konsepsi mereka yang keliru. Buku saku ini berisi soal pre-
test, pembahasan pre-test  yang dipaparkan melalui penugasan berupa gambar 
tentang fenomena tekanan hidrostatik berdasarkan hasil simulasi PhET. 
Efektivitas buku saku sebagai sumber belajar telah dibuktikan dalam 
penelitian pemberian buku saku mendapat respon positif sehingga mampu 
membantu siswa sebanyak 84,21% tuntas dalam pembelajarannya (Pangestu dan 
Feriansyah, 2013). Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan (Yulian, 
Sukarmin, dan Daru, 2013)  tentang pengembangan pembelajaran fisika berbentuk 
buku saku dengan hasil sig.=0,000<0,005 yang tergolongan efektif dalam 
memancing minat baca siswa. Efektivitas pemberian sumber belajar lain yang 
sejenis buku saku yaitu booklet juga dibuktikan dengan diperoleh efek size 
sebesar 1,07 yang tergolong tinggi (Christophorus, 2012). 
Pemberian buku saku dapat dilaksanakan sebagai umpan balik dari hasil kerja 
siswa. Melalui umpan balik, siswa dapat mengetahui sejauh mana dia mengerti 
materi yang diajarkan oleh guru. Dengan kata lain umpan balik dapat dijadikan 
sarana koreksi bagi siswa (Purnamasari, Debora, dan Marmi, 2015). Umpan balik 
merupakan tindakan evaluatif atau korektif atas suatu tindakan atau proses 
(Oliver, 2006). Umpan balik dapat diberikan melalui pujian, kritikan serta 
tanggapan terhadap hasil pelajar (Heny, 2011).  
Konsepsi merupakan salah satu bentuk gagasan yang dapat diperoleh dari 
pengalaman indrawi dalam berhadapan dengan lingkungan sekitar kita dan 
kegiatan pikiran dalam mengolah informasi tentang lingkungan sekitar kita 
(Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007). Dalam ilmu fisika konsepsi yang 
digunakan adalah konsepsi tentang fenomena alam dan telah disepakati oleh para 
ilmuwan. Hal ini karena pada ilmunya paling jelas, paling lengkap, dan paling 
banyak -manfaatnya di-‘anggap’ sebagai yang benar (Sutrisno, Kresnadi, dan 
Kartono, 2007). Sementara pemahaman konsepsi yang tidak sesuai dengan 
konsepsi ilmuwan digolongkan miskonsepsi. 
Secara garis besar, penyebab miskonsepsi dapat diringkas dalam lima 
kelompok, yaitu: siswa, guru, buku teks, konteks dan metode mengajar. Penyebab 
dari siswa dapat terdiri dari berbagai hal, seperti prakonsepsi awal, kemampuan, 
tahap perkembangan, minat, cara berpikir, dan teman lain (Suparno, 2013: 29). 
Ketika siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran maka 
kecenderungan mengalami miskonsepsi menjadi besar. Suparno (2013) 
menyatakan Secara umum dapat dikatakan, siswa yang berminat pada fisika 
cenderung mempunyai miskonsepsi yang lebih rendah dari pada siswa yang tidak 
berminat pada fisika. Umpan balik sebaiknya diberikan guru pada siswa secara 
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langsung. Bisa juga guru menciptakan sistem belajar yang memfasilitasi siswa 
agar mendapat umpan balik secara cepat dan berkualitas (Setiawan, Firdaus, 
2016). 
Teori konstruktivisme menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang adalah 
bentukan (konstruksi) orang itu sendiri (Suparno, 2007). Sementara menurut 
Anwar dan Adang (2008) filsafat konstruktivisme percaya bahwa pengetahuan itu 
ada dalam diri seseorang yang sedang mengetahuinya. Semua pengetahuan yang 
kita peroleh adalah konstruksi kita sendiri. Jadi seorang siswa yang baru masuk 
jenjang pendidikan bukan lagi sebagai kertas kosong yang tidak memiliki 
pengetahuan dasar sama sekali. 
Dalam pengertian konstruktivisme, pengetahuan itu merupakan  proses 
menjadi, yang pelan-pelan menjadi lebih lengkap dan benar (Rohandi, Suparno, 
Sukadi, Kartono, 2010). Tanpa keaktifan seseorang mencerna dan membentuknya, 
seseorang tidak akan mempunyai pengetahuan. Oleh karena itu, piaget 
menyatakan secara ektrim bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer dari otak 
guru yang dianggap tahu bila siswa tidak mengolah dan membentuknya sendiri. 
Proses pembentukan pengetahuan itu terjadi apabila seseorang mengubah atau 
mengembangkan skema yang telah dimiliki dalam berhadapan dengan tantangan, 
rangsangan, atau persoalan (Suparno, 2008). Oleh karena itu, proses 
konstruktivisme harus mempunyai kemampuan mengingat dan mengungkap 
kembali pengalaman, kemampuan membandingkan, mengambil keputusan 
mengenai persamaan, perbedaan serta kemampuan untuk lebih menyukai 
pengalaman yang satu dari pada yang lain (Anwar dan Adang, 2008). 
Menurut para konstruktivis, pengetahuan itu dapat dibentuk secara pribadi 
(personal), siswa itu sendirilah yang membentuknya. Menurut Piaget semua hal 
lain termasuk pelajaran dan arahan guru hanya merupakan bahan yang harus 
diolah dan dirumuskan oleh siswa sendiri. Tanpa siswa sendiri aktif mengolah, 
mempelajari, dan mencerna, ia tidak akan menjadi tahu. Maka, dalam pengertian 
ini, guru atau pengajar harus membantu siswa aktif belajar sendiri. Peran guru 
dalam aliran konstruktivisme ini adalah sebagai fasilitator atau moderator. 
Tugasnya adalah merangsang, membatu siswa untuk belajar sendiri, dan 
merumuskan pengertiannya. Guru juga mengevaluasi apakah gagasan siswa itu 




Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen bentuk penelitian ini 
berupa pre-ekxperimental design dengan rancangan one-group Pretest-posttest 
design (Sugiyono, 2013: 111). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas IX MTs Nurul Alamiyah Wajok Hilir tahun ajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 43 orang siswa dan  telah mempelajari materi tekanan hidrostatik. 
Berdasarkan hasil pre-test yang diperoleh 36 orang siswa dari 43 orang siswa di 
kelas IX MTs Nurul Alamiyah Wajok Hilir. Teknik pengumpulan  data Dalam 
penelitian ini diperoleh melalui tes diagnostik yang berupa tes multiple choice 
dengan alasan terbuka sebanyak 6 Soal. Pada penelitian ini ada tiga orang 
validator yaitu dua orang dosen pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu orang 
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guru bidang studi IPA MTs Nurul Alamiyah Wajok Hilir. Setelah dilakukan 
perhitungan validasi untuk soal pre-test dan post-test diperoleh tinggkat yang 
sama yaitu 3,52 dengan kategori sedang. Pada penelitian ini, uji coba soal pre-test 
dan post-test dilaksanakan di MTs Darul Anwar Al-hikam yang berjumlah 21 
orang siswa mengikuti pre-test dan 21 orang siswa mengikuti post-test diperoleh 
hasil sama yaitu 0,57 dengan tingkat reliabilitas sedang. 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis untuk mengidentifikasi perubahan 
persentase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi setelah remediasi berupa 
umpan balik berbentuk buku saku. Mengidentifikasi perubahan miskonsepi antara 
sebelum dan setelah remediasi untuk tiap-tiap konsep. Untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat efektivitas menggunakan rumus hitung cohen’s d effect size. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) 
Tahap Pelaksanaan penelitian, 3) Tahap penyusunan laporan akhir. 
Tahap Persiapan 
 langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Melakukan observasi dan wawancara ke sekolah MTs Nurul Alamiyah Wajok 
Hilir; (3) Menyusun kegiatan umpan balik berbentuk buku dan menyusun tes 
pilihan ganda dengan alasan terbuka (pre-test dan post-test); (4) Memvalidasi 
buku saku dan soal tes pilihan ganda; (5) Melakukan uji coba soal yang telah 
divalidasi; (6) Menganalisis hasil uji coba soal tes pilihan ganda; (7) Mengukur 
reliabilitas dari hasil uji coba soal tes pilihan ganda; (8) Menentukan jadwal 
penelitian yang disesuiakan dengan jadwal pelajaran IPA di sekolah penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
 Lengkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan pre-test; (2) Menganalisis data hasil pre-test; (3) Memberikan 
perlakuan dengan pemberian umpan balik berbentuk buku saku; (4) Memberikan 
post-test; (5) Menganalisis hasil post-test; (6) Menghitung selisih jumlah siswa 
yang mengalami miskonsepsi pada saat pre-test dan post-tes; (7) Menghitung nilai 
McNemar; (8) Menghitung nilai effect Size. 
Tahap Akhir 
  Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) 
Menganalisi data yang diperoleh dari hasi pre-test dan post-tets; (2) 
Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah; (3) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2016/2017 di kelas IX MTs  
Nurul Alamiyah Wajok Hilir. Berdasarkan pengambilan sampel secara purposive 
sampling terpilih sejumah 36 siswa dari 43 siswa sebagai sampel penelitian. 
Seluruh siswa telah mempelajari materi tentang tekanan hidrostatik, tetapi hanya 
36 orang siswa yang dapat diolah datanya. Hal ini disebabkan 7 orang siswa tidak 
hadir pada saat pelaksanaan penelitian dikarenakan sakit serta izin. 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu pemberian pre-test, 
remediasi dan pemberian post-test. Pemberian pre-test dilaksanakan pada hari 
selasa tanggal 6 September 2016 pukul 10:00-11:30 WIB yang diikuti 38 sisiwa 
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dikelas IX. Kegiatan remediasi dilakukan setelah mereka megikuti pre-test dengan 
memberikan buku saku tentang tekanan hidrostatik sebagai media umpan balik 
dan dibawa pulang, kemudian pengembalian buku saku dilakukan pada hari rabu 
tanggal 7 September untuk dikoreksi oleh peneliti. Pada hari selasa tanggal 13 
September 2016 siswa diberikan post-test  pukul 10:00-11:30 WIB yang diikuti 
oleh 39 siswa. Untuk mengatasi siswa yang masih mengalami miskonsepsi 
meskipun telah diberikan remediasi  maka setelah siswa menyelesaikan post-test 
dilakukan pembahasan buku saku. Hal ini dilakukan agar miskonsepsi siswa tidak 
berlanjut.  
Data siswa yang dapat diolah adalah data siswa yang telah mengikuti pre-test, 
remediasi dan post-test, sehingga data yang diolah dalam penelitian ini hanya data 
dari 36 siswa, yaitu siswa yang mengalami miskonsepsi pada saat pre-test. 
Tujuan dilakukan remediasi ini untuk meremediasi miskonsepsi siswa tentang 
tekanan hidrostatik. Soal yang diberikan pada pre-test dan post-test memiliki 
indikator yang sama setiap indikator terdiri dari 2 soal. Soal pre-test dan post-test 
masing-masing berjumlah 6 soal. Apabila siswa menjawab pilihan benar dan 
alasan benar, maka siswa tidak mengalami miskonsepsi dan mendapat skor 0. 
Sedangkan siswa yang menjawab pilihan benar dan alasan keliru, pilihan keliru 
dan alasan benar, serta pilihan keliru dan alasan keliru, maka siswa mengalami 
miskonsepsi dan mendapat skor 1. Sedangkan siswa yang tidak menjawab pilihan 
dan /atau alasan maka dikategorika missing value. 
Persentase Perubahan Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi 
Persentase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi di kelas VIII MTs 
Nurul Alamiyah Wajok Hilir sebelum dan sesudah diberikan remediasi 
menggunakan umpan balik berbentuk buku saku. 
Untuk mengetahui persentase perubahan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi antara sebelum dan setelah diberikan remediasi berupa umpan balik 
berbentuk buku saku, data diperoleh berdasarkan hasil pre-test dan post-tet. 
Berdasarkan persetase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebelum dan 
setelah diberikan remediasi berupa umpan balik berbentuk buku saku, maka 
didapatlah selisih antara hasil pre-test dan post-test yang ditunjukkan Tabel 1. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Persentase Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi pada 
































2.materi tentang bentuk dan 
luas bejana zat cair tidak 
mempengaruhi tekanan 
hidrostatik 
67% 39% 28% Turun 
3. Materi Tentang Volume 
Zat Cair Tidak 
Mempengaruhi Tekanan 
Hidrostatik 
86% 53% 33% Turun 
4.materi tentang bentuk dan 
luas bejana zat cair tidak 
mempengaruhi tekanan 
hidrostatik 
78% 47% 31% Turun 
5.Materi Tentang Volume 
Zat Cair Tidak 
Mempengaruhi Tekanan 
Hidrostatik 
69% 39% 30% Turun 
6 . Materi Tentang Pengaruh 
Kedalaman Terhadap 
Tekanan Hidrostatik 
86% 58% 28% Turun 
Rata-rata 30% Turun 
 
Sehingga persentase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi tentang tekanan 






















































Menentukan perubahan konsepsi siswa antara sebelum dan setelah diberikan 
remediasi untuk tiap-tiap konsep dengan uji McNemar. Dari hasil perhitungan 
menggunakan uji McNemar didapat: 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Uji McNemar 
 










𝑑 = 2,72 
 
Dari hasil perhitungan Effect Size Cohen’s  d = 2,72. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh pemberian remediasi berupa umpan 
balik berbentuk buku saku efektif untuk mengatasi miskonsepsi siswa di kelas 
VIII MTs Nurul Alamiyah Wajok Hilir pada materi tekanan hidrostatik. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pada penelitian ini butir soal pre-test dan post-test bersifat paralel yang terdiri 
dari 6 soal pilihan ganda dengan reasoning terbuka. Jumlah miskonsepsi siswa 
pada pre-test digunakan sebagai pembanding terhadap jumlah miskonsepsi pada 
post-test. Remediasi yang dilakukan berupa pemberian umpan balik berbentuk 
buku saku mengenai tekanan hidrostatik. 
Dalam penelitian ini siswa mengalami miskonsepsi apabila siswa keliru 
dalam menentukan pilihan dan/atau memberikan alasan. Dari hasil jawaban siswa 
pada saat pre-test) dan post-test dapat dikelompokkan siswa yang mengalami 
miskonsepsi dan tidak mengalami miskonsepsi, untuk selanjutnya ditentukan 
persentase perubahan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi untuk setiap 
nomor soal. 
Enam buah soal diagnostik yang diberikan pada saat pre-tes dan post-test 
merupakan instrumen yang digunakan untuk menggali tiga bentuk miskonsepsi 
yaitu: 1) tekanan hidrostatik dipengaruhi oleh luas dan bentuk bejana pada soal 
nomor 2 dan 4; 2) tekanan hidrostatik dipengaruhi oleh ketinggian fluida terdapat 
No 
soal 
A B C D χ2 
Keterangan 
Signifikan Tidak signifikan 
1 0 20 8 8 8,10 √  
2 0 12 15 9 8,10 √  
3 0 5 23 8 10,1 √  
4 0 8 20 8 9,09 √  
5 0 11 18 7 9,09 √  
6 0 5 24 7 8,10 √  
Rata-rata 8,76 √  
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pada soal nomor 1 dan 6; dan 3) tekanan hidrostatik dipengaruhi oleh volume 
fluida terdapat pada soal nomor 3 dan 5. 
Persentase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi tertinggi terjadi pada 
bentuk miskonsepsi 2 dan 3 yaitu sebesar 86%. Hal ini menandakan bahwa 
sebagian besar siswa menganggap semakin tinggi suatu fluida maka tekanan 
hidrostatiknya semakin besar pula, begitu pula  jika volume bejana diperbesar 
siswa menganggap tekanan hidrostatik akan semakin besar pula. Kekeliruan siswa 
dalam menjawab soal pre-test diduga karena konsepsi awal yang mereka peroleh 
dari kehidupan sehari-hari (Suparno, 2013). Selain karena konsepsi awal hasil 
temuan penelitian juga diduga akibat waktu tenggang pemberian tes dengan waktu 
siswa menerima materi yang terlalu lama. Sehingga siswa yang keliru dalam 
menjawab soal pre-test tidak bisa diasumsikan karena seluruh siswa tersebut 
miskonsepsi, melainkan sebagian siswa lupa materi tentang tekanan hidrostatik. 
Umpan balik yang diberikan dalam bentuk buku saku membawa siswa secara 
tidak langsung untuk mengkoreksi kembali jawaban mereka pada saat pre-test. 
Siswa akan tahu mana tindakannya yang keliru dan mana tindakannya yang tepat 
(Setiawan dan Firdaus, 2016). Kesulitan yang dialami siswa  ketika siswa mengisi 
buku saku  berkenaan dengan cara meyusun kata-kata untuk membuat kesimpulan 
dari sebuah Tabel.  Siswa tidak terbiasa menyelesaikan permasalahan dalam 
bentuk data dari sebuah fenomena dan menyimpulkannya. 
Hal yang dapat memperkuat bahwa pemberian umpan balik berbentuk buku 
dapat memperbaiki miskonsepsi siswa masing-masing yaitu dengan melihat hasil 
pengerjaan tugas-tugas yang terdapat dalam buku saku. Dikarenakan buku saku 
disusun sesuai dengan pembelajaran konstruktivisme dan informasi dalam bentuk  
tugas telah mampu memberitahu sesuai dengan tujuan (Setiawan, Firdaus, 2016). 
Maka dalam memperbaiki konsepsi siswa diharapkan dapat benar-benar paham 
dan mengingat setiap konsep yang terdapat dalam tekanan hidrostatik. Hal ini 
dilakukan agar siswa tidak hanya sekedar hafal apa yang diajarkan guru tanpa 
tertarik untuk memahaminya.  
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa terdapat penurunan persentase jumlah 
siswa yang mengalami miskonsepsi antara pre-test dan post-test. Secara 
keseluruhan rata-rata penurunan persentase jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 30%. Hasil tersebut sejalan  dengan hasil perhitungan 
menggunakan uji McNemar Tabel 2 diperoleh hasil   𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (8,1; 8,1; 10,1; 
9,09; 9,09; dan 9,09) > 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang digunakan 3,84 dan dengan rata-rata  
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,76 maka terdapat perubahan konsepstual yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah dilaksanakan remediasi pemberian umpan balik berbentuk 
buku saku pada seluruh soal. Hasil tersebut sesuai dengan penenelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya sama-sama menggunakan buku saku oleh (Jannah, Saputro, 
dan  Yamtimnah. 2013) dan Yulian, Sukarmin, dan Daru  (2013). Setelah 
diberikan remediasi berupa umpan balik berbentuk buku saku yang disusun 
menurut pembelajaran konstruktivisme konsepsi siswa telah berubah. Siswa dapat 
mengkoreksi dan memperbaiki sendiri konsepsi awal yang dimiliki sehingga 
sesuai dengan konsepsi yang benar menurut ilmuwan.  
10 
 
Secara umum penelitian ini menemukan tingkat efektivitas pemberian umpan 
balik berbentuk buku saku untuk meremediasi miskonsepsi tekanan hidrostatik 
tergolong tinggi (d= 2,72). Hasil yang diperoleh melebihi standar efek size hal ini 
dikarenakan pemberian umpan balik berbentuk buku saku secara tidak langsung 
memberikan jawaban serta penjelasan untuk setiap soal-soal diagnostik, serta 
gambar fenomena yang disajikan serta tugas-tugas yang disajikan dalam buku 
saku hampir sama dengan fenomena yang terdapat dalam tes diagnostik baik pre-
test maupun post-test. Sehingga siswa akan mudah ingat letak kekeliruan pada 
saat menjawab tes awal serta mengingat pembahasan setiap butir tes diagnostik. 
Efektivitas pemberian umpan balik dalam bentuk booklet sejenis buku saku juga 
memberikan hasil tinggi (Christophorus, 2012). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka secara umum 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah pemberian umpan balik berbentuk buku 
saku efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi tekanan hidrostatik 
di kelas VIII MTs Nurul Alamiyah Wajok Hilir. Secara khusus kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah: Terjadi penurunan persentase jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi setelah diberikan remediasi berupa pemberian umpan balik berbentuk 
buku saku di kelas VIII MTs Nurul Alamiyah Wajok Hilir yaitu ditunjukkan oleh 
rata-rata persentase penurunan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 
30%. Sedangkan rata-rata penurunan miskonsepsi untuk semua soal menggunakan 
uji McNemar diperoleh hasil 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,76 > 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,84, maka terjadi 
perubahan konsepsi siswa yang signifikan sesudah dilaksanakan remediasi berupa 
umpan balik berbentuk buku saku di kelas VIII MTs Nurul Alamiyah Wajok Hilir 
pada materi tekanan hidrostatik. Sehingga pemberian umpan balik berbentuk buku 
saku efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi tekanan 




Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini, atara lain: Diharapkan 
dilakukan pengembangan buku saku sebagai bentuk umpan balik yang lebih tepat 
serta validasi buku saku yang digunakan sebaiknya juga menguji kesuaian materi 
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